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Abstract: Zakat trade or commerce is issued zakat on property ownership that is destined for sale, zakat is imposed on trade which arranged either individually or in combinations (UD, PT, cooperatives, etc.). Almost all scholars agree that the trade was once certain conditions are met should be issued zakat, namely: first, real property owned as of the sale and purchase, marriage, probate, khul'a (ransom), the spoils of war, received grants, and efforts kosher, and other such. Second, the property was owned intended for trading. If not, then the property is not included commercial property. A treasure in the hands of others (accounts receivable), and still have hopes that the property will be returned to the hands, when they are obliged to haul menzakatinya, because the asset's like money in the bank you tube or elsewhere. But if you have no hope of getting these treasures such as the debtor is bankrupt, so in this case you are not obliged menzakatinya. Such authentic opinion among the scholars opinion.
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Pendahuluan
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang harus diamalkan seorang muslim, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam.Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fard}u) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti s}alat, h}aji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah, sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia. 
 Keyakinan ini didasari firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi; 

خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتَكَ سَكَنٌ لَهُمْ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 
“ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu, kamu         membersihkan dan mensucikan mereka. dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”
( At-Taubah : 103)

Firman Allah SWT yang berbunyi:

وَأَقِيمُوا الصَّلاةَ وَآتُوا الزَّكَاةَ وَمَا تُقَدِّمُوا لأنْفُسِكُمْ مِنْ خَيْرٍ تَجِدُوهُ عِنْدَ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ بِمَا تَعْمَلُونَ بَصِيرٌ 
” Dan tegakkanlah sholat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”.

Syari’ah zakat mulai di wajibkan pada bulan syawal (atau sya’ban) pada tahun kedua hijriyah. Ulama sala>f maupun khala>f sepakat bahwa, mengeluarkan zakat bagi yang telah menetapi syarat hukumnya wajib, artinya; bagi setiap mukallaf yang mempunyai harta tertentu dan telah menetapi syarat-syaratnya, wajib mengeluarkan zakat sesuai batas ketentuannya dan sekaligus harus diberikan pada golongan yang berhak menerimanya. Zakat itu wajib atas setiap muslim yang merdeka, yang memiliki satu nis}ab dari salah satu jenis harta yang wajib di keluarkan zakatnya, salah satunya adalah zakat perdagangan (perniagaan).
Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual-beli, zakat ini dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan (UD, PT, Koperasi dan sebagainya). Hampir seluruh ulama’ sepakat bahwa perdagangan itu setelah memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya.
Harta perdagangan adalah semua harta yang bisa dipindah untuk diperjualbelikan dan bisa mendatangkan keuntungan. Kewajiban zakat harta perdagangan ini berdasarkan nas} al-Qur’an , h}adith, dan ijma>’.
 Firman Allah SWT yang berbunyi:     
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَنْفِقُوا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمِمَّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الأرْضِ وَلا تَيَمَّمُوا الْخَبِيثَ مِنْهُ تُنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآخِذِيهِ إِلا أَنْ تُغْمِضُوا فِيهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ حَمِيدٌ
“Belanjakanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik”.

Nas} al-Qur’an ini bersifat umum, yang berarti zakat atas semua harta yang dikumpulkan dengan cara bekerja yang halal, termasuk jual beli. 
Zaka>t Tija>rah

Menurut Bahasa (lughah), zaka>t berarti tumbuh; berkembang; kesuburan atau bertambah; atau dapat pula berarti membersihkan atau mensucikan (tazkiyah). Menurut, Hasbi As-Shiddieqy, syara’ memaknai kata tersebut untuk dua arti: (1) dengan zakat, diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya dinamakanlah ”harta yang dikeluarkan itu”, dengan zakat, dan (2) zakat itu merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari kikir dan dosa.

Pensyari’atan  zakat mulai diwajibkan pada bulan syawal (atau sya’ban) pada tahun kedua hijriyah. Ulama sala>f maupun khala>f sepakat bahwa, mengeluarkan zakat bagi yang telah menetapi syarat hukumnya wajib, artinya; bagi setiap mukallaf yang mempunyai harta tertentu dan telah menetapi syarat-syaratnya, wajib mengeluarkan zakat sesuai batas ketentuannya dan sekaligus harus diberikan pada golongan yang berhak menerimanya. Zakat itu wajib atas setiap muslim yang merdeka, yang memiliki satu nis{ab dari salah satu jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Adapun persyaratannya sebagai berikut :

1. Milik Penuh (Almilkuttam)

2. Berkembang

3. Cukup nis{ab

4. Lebih Dari Kebutuhan Pokok (Alha>jatul As{liyah)
5. Bebas dari hutang

6. Berlalu satu tahun (Al-H{aul)

Jika harta tersebut telah mencapai apa yang telah disyaratkan oleh syariat maka wajib dikeluarkan zakatnya. Tapi tidak semua harta itu wajib dizakati, adapun jenis-jenis  dari harta yang wajib secara garis besarnya, terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Zakat na>l (harta), meliputi: emas, perak, binatang, tumbuh-tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian) dan barang perniagaan.

2. Zakat nafs : Meliputi zakat jiwa yang disebut juga “Zaka>t al-Fit{rah”, yaitu zakat yang diberikan berkenaan dengan selesainya mengerjakan s}iya>m (puasa) yang difard}ukan. 

Zakat nafs ditentukan pada tahun kedua hijriyah (623 M.), sebelum syara’ menentukan harta-harta yang dizakatkan (zaka>t ma>l) dan kadarnya masing-masing. Nabi SAW.. mengumumkan di hadapan para sahabat beberapa kewajiban Islam, diantara butiran tutur kata beliau pada hari itu adalah “kewajiban mengeluarkan zakat nafs (zaka>t al-fitri>)” yang kemudian di dalam masyarakat kita terkenal dengan nama fit}rah. Pengumuman itu dilakukan oleh Nabi SAW. dua hari sebelum hari raya puasa (‘i<dul Fit}ri<), yang pada tahun itu baru dimulai. Pada hari itu Nabi SAW.. menerangkan kewajiban dan kefard{uan fit{ri sebelum pergi ke tempat s{alat hari raya (sebelum s{alat hari raya).

Sedangkan zakat ma>l atau zakat harta benda, telah difard{ukan Allah sejak permulaan Islam, sebelum Nabi SAW. berhijrah ke kota Madinah. Pada awalnya zakat difardlukan tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa pula diterangkan dengan jelas harta-harta yang dikenakan zakatnya. Syara’ hanya menyuruh mengeluarkan zakat, banyak sedikitnya terserah kepada kemauan dan kebaikan para penzakat sendiri, hal ini berjalan hingga tahun kedua hijriah. Mereka yang menerima pada masa itu dua golongan saja, yaitu: fakir dan miskin. Pada tahun kedua hijriyah bersamaan dengan tahun 623 masehi, barulah syara’ menentukan harta-harta yang dizakatkan, serta kadarnya masing-masing. 

Penyebutan Zakat dan Infaq dalam al-Qur’an dan Sunnah di antaranya terdapat pada:

1. QS. Al-Baqarah: 43, dengan menggunakan istilah zakat. Di dalam ayat tersebut, Allah berfirman:
وَأَقِيمُوا الصَّلاةَ وَآتُوا الزَّكَاةَ وَارْكَعُوا مَعَ الرَّاكِعِينَ
”Dan dirikanlah shalat dan berikanlah zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.”

2. QS. At-Taubah : 104, dengan menggunakan istilah s{adaqah. Allah berfirman:
أَلَمْ يَعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ هُوَ يَقْبَلُ التَّوْبَةَ عَنْ عِبَادِهِ وَيَأْخُذُ الصَّدَقَاتِ وَأَنَّ اللَّهَ هُوَ التَّوَّابُ الرَّحِيمُ 
”Tidakkah mereka tahu, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-Nya dan menerima beberapa shadaqah. Sesungguhnya Allah Peneriman taubat lagi Penyayang.”

Penjelasan tentang wajibnya zakat ini kemudian diinterpretasi oleh para sahabat, dengan satu argumen mutlak, bahwa zakat adalah salah satu perbuatan yang perintah wajib bagi seorang muslim dengan kriteria dan kategori tertentu. Selain itu, tentu kita tidak dapat menyangkal, bahwa zakat merupakan salah satu  perintah syari’at yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim yang telah masuk pada kategori yang telah ditentukan, oleh karena zakat termasuk satu di antara lima rukun Islam yang harus ditegakkan dan dilaksanakan oleh setiap orang yang mengaku muslim. 
Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual-beli, zakat ini dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan (PT, , CV, UD, Koperasi dan sebagainya).

Hampir seluruh ulama’ sepakat bahwa perdagangan itu setelah memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Kewajiban zakat harta perdagangan ini berdasarkan nash al-Quran , h{adith, dan ijma’. Firman Allah SWT. Yang berbunyi:
أَنْفِقُوا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ 
“Belanjakanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik”. (QS.Al-Baqarah 267)

Nas{ al-Quran ini bersifat umum, yang berarti zakat atas semua harta yang dikumpulkan dengan cara bekerja yang halal, termasuk jual beli.
Dasar nas} di atas kemudian dijadikan dasar pijakan para sahabat, tabi’in dan ulama salaf dan menyepakati (konsensus/ ijma’) dengan menetapkan harta dagangan sebagai harta yang wajib dizakati. 

Demikian juga dalam jual beli terdapat ma>l tija>rah atau harta yang diakadi tija>rah yaitu, benda (materi) dan jasa atau manfaat.
 Dan syarat-syarat dari tija>rah (barang dagangan) adalah, dimiliki dengan cara tukar menukar dan dimiliki dengan disertai niat tija>rah (diperdagangkan). Dan pada saat aqad atau saat berada ditempat aqad berniat untuk diperdagangkan (tija>rah), artinya bahwa motivasi dari tukar menukar tersebut adalah mencari keuntungan dengan cara tija>rah. Tidak disimpan untuk dimanfaatkan sendiri.
Syarat-syarat bagi harta peragangan adalah sebagai berikut :
1. Mencapai h}aul atau genap satu tahun.

Sedangkan permulaan masa satu tahun (h}aul) dari harta tija>rah diperinci sebagai berikut :

a. Jika harta dagangan dimiliki dengan alat penukar yang berupa “nuqud” (emas atau perak) yang jumlahnya mencapai nis}ab, maka masa satu tahun terhitung sejak memiliki emas atau perak tersebut, bukan saat memiliki harta dagangan.

b. Jika harta dagangan dimiliki dengan alat penukar selain emas dan perak atau dengan nuqud yang jumlahnya tidak mencapai nis}ab, maka masa satu tahun (h}aul) terhitung sejak memiliki harta dagangan.   

2. Mencapai nis}ab, yaitu menggunakan standar nis}ab nya emas atau perak.

3. Harta dagangan tidak ditukarkan emas dan perak.

Harta dagangan ada kalanya dimiliki dengan alat penukar berupa emas dan ada kalanya dengan alat penukar yang berupa perak.

Benda yang dijadikan “harta dagangan” dibagi menjadi dua bagian :

1. Benda yang secara dha>tiah wajib dizakati, seperti unta,sapi dan kambing.

2. Benda yang secara dha>tiah tidak wajib dizakati, seperti tanah, perumahan, pakaian dan buah-buahan.

Tentang harta perniagaan atau harta dagangan, Sayyid Sabiq, dengan mengutip pendapat al-Mughni, menjelaskan, bahwa barang atau harta baru dikatakan harta dagangan apabila memenuhi dua syarat, yaitu:

1. Harta yang dimiliki secara nyata seperti dari jual beli, perkawinan, wasiat, khulu’ (tebusan), rampasan perang, mendapat hibah, dan usaha-usaha halal, dan lain semacamnya.

2. Harta yang sudah dimiliki diniatkan untuk dagang. Jika tidak, maka harta yang dimaksud bukan termasuk harta dagang.

Pendapat lain menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan harta dagang adalah harta yang dimiliki dengan akad tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang dimilikinya harus merupakan hasil usahanya sendiri.Penjelasan ini membedakan, bahwa kalau harta tersebut adalah hasil warisan, misalnya, maka tidak disebut dengan harta dagang.

Zakat yang dikeluarkan itu adalah dari nilai barang-barang yang diperdagangkan. Jumlah yang dikeluarkan sebanyak seperempat puluh persen, artinya satu dari empat puluh.

Syarat wajib zakat tija>rah adalah jumlah nilainya ada senis{ab emas (20 dinar) dan harus sudah bejalan setahun. Jadi zakat tija>rah harus dilakukan setiap tahun sekali. Cara pelaksanaannya ialah setelah tija>rah berjalan satu tahun, uang kontan yang ada dan segala macam barang dagangan ditaksir, kemudian jumlah yang didapat dikeluarkan zakatnya 2,5% (dua setengah persen).

Semua maz|hab sepakat bahwa syaratnya harus mencapai satu tahun. Untuk menghitungnya pertama-tama harta tersebut diniatkan untuk berdagang, apabila telah mencapai satu tahun penuh dan memperoleh keuntungan, maka ia wajib dizakati.

Imamiyah, disyaratkan adanya modal dari awal tahun sampai akhir tahun.Maka kalau dipertengahan tahun modal tersebut berkurang, maka ia tidak wajjib dizakati. Apabila nilai modal tersebut berkurang, maka hitungan tahun mulai dari awal lagi.

Sha>fi’i< dan Hambali, perkiraan untuk dinamakan akhir tahun itu bukan dari awal, pertengahan dan akhir tahun itu bukan dari awal, pertengahan dan akhir tahun. Maka kalau ia (seseorang) tidak memiliki modal yang mencapai nis{ab pada awal tahun, juga pada pertengahannya, tetapi pada akhir tahun sudah mencapai nis{ab, maka ia wajib dizakati.

Hanafi, yang dianggap atau yang dihitung dalam satu tahun, bukan hanya dipertengahan saja.Maka barang siapa yang memiliki harta dagangannya adalah mencapai nishab pada awal tahun, kemudian pada pertengahan tahun berkurang, tapi pada akhir tahun sempurna atau mencapai nishab maka ia wajib dizakati, tetapi kalau pada awal ataupun akhir tahun berkurang maka ia tidak wajib dizakati.

Disyaratkan juga bahwa harga atau nilai barang-barang dagangan tersebut harus mencapai nis}ab.Maka nilai harga yang menjadi standar adalah nilai harga emas dan perak.Kalau salah satunya sama atau lebih maka wajib dizakati, tetapi kalau kurang walaupun sedikit, maka tidak wajib dizakati.

Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan masanya berlalu setahun, dan nilainya sudah sampai senishab pada akhir tahun itu maka orang itu wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% di hitung dari modal dan keuntungan, bukan dari keuntungan saja.

Para ulama madhhab berbeda pendapat apakah kewajiban zakat berlaku untuk hartanya saja kalau sekiranya orang yang memilikinya bekerja sama dengan pemilik harta lain, seperti untuk semua orang bekerja sama atau kewajiban zakat itu berlaku bagi orang yang memegang harta, seperti berlaku untuk semua orang yang mempunyai utang.

Sha>fi’i<, Ima>miyah, Ma>liki< zakat itu diwajibkan untuk hartanya saja. Maka orang fakir sebenarnya menjadi orang yang bekerja sama (sahabat) bagi orang yang memiliki harta tersebut, kalau berdasarkan firman Allah:
وَفِي أَمْوَالِهِمْ حَقٌّ لِلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ 
“Dan di dalam harta-harta mereka ada hak-hak bagi orang yang meminta dan juga bagi orang fakir-fakir miskin yang tidak meminta”. (QS.Adz-Dzurriya>t:19)

Beberapa h}adith juga telah menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan orang-orang kaya bekerja sama dengan orang-orang fakir dalam mempunyai harta, tetapi syara’ tetap membolehkan dengan kemudahan pemilik harta itu untuk memberikan hak dari sekian hartanya yang lain untuk diwajibkan menzakatinya.

H}ana>fi<, zakat itu hanya ada sangkut pautnya dengan hartanya saja, seperti hubungan harta pegadaian dengan harta yang digadaikan haknya (harta) itu tidak bisa hilang kecuali dengan dibayarkan (dikeluarkan) untuk orang-orang yang berhak menerimanya. Imam Ah}mad meriwayatkan dua riwayat, salah satunya sepakat dengan pendapat H>anafi<.

Adapun barang-barang dagangan yang berada di tangan anda, maka anda wajib mengeluarkan zakatnya apabila sudah sampai h{aul. Begitu juga tabungan anda yang berada di bank, anda wajib menzakatinya ketika tabungan tersebut sudah mencapai haul. Sedangkan harta anda yang berada di tangan orang lain (piutang) maka hal ini masih membutuhkan perincian lebih lanjut: Apabila anda masih mempunyai harapan bahwa harta tersebut akan kembali ke tangan anda, maka anda wajib menzakatinya apabila sudah sampai haul, karena harta tersebut tidak ubahnya seperti uang yang anda tabung di bank atau di tempat lain. Tetapi apabila anda tidak mempunyai harapan untuk mendapatkan harta tersebut misalnya karena yang berhutang mengalami kebangkrutan, maka dalam hal ini anda tidak wajib menzakatinya. Demikianlah pendapat yang shahih di antara pendapat para ulama.

Sebagian ulama dalam hal ini berpendapat bahwa dia wajib menzakati piutangnya selama satu kali haul saja.Ini adalah pendapat yang bagus karena pendapat ini mengandung kehati-hatian akan tetapi hal ini tidak wajib, karena zakat itu merupakan kelebihan (dari suatu harta).Oleh karena itu tidak wajib zakat terhadap suatu harta yang belum diketahui apakah harta tersebut masih ada atau sudah hilang, misalnya seperti harta yang berada di tangan orang yang mengalami kebangkrutan atau dicuri orang, atau hilang atau binatang ternak yang tersesat dan lain-lain.

Adapun hutang yang menjadi tanggungan anda, maka anda harus mengeluarkan zakatnya apabila sudah mencapai haul, demikianlah pendapat yang lebih shahih dari para ulama.Dan harta (hutang) yang berada di tangan anda yang akan anda serahkan kepada orang yang berpiutang, lalu harta tersebut mencapai haul sebelum anda serahkan kepada orang yang berpiutang, maka harta tersebut masih harus dizakati dan anda-lah yang wajib mezakatinya. Karena harta tersebut telah mencapai haul ketika masih berada di tangan anda. Dan Allah tempat meminta tolong.

Orang yang mempunyai hutang sebesar atau mengurangi senishab yang harus dibayar pada waktu yang sama (dengan waktu mengeluarkan zakat), maka harta tersebut terbebas dari zakat.

Baihaki menjelaskan, ada dua asas sangat penting yang menjadi sebab bagi wajibnya zakat harta perniagaan (perdagangan), yaitu dari segi kebutuhan manusia:

1. Saddu khallah (menutup kekosongan), artinya, harta perniagaan itu bermanfaat bagi manusia dan dapat memenuhi kekosongan pada kebutuhan hidupnya.
2. Tamniyah (menumbuhkan), artinya, harta perniagaan itu mempunyai kemungkinan berkembang atau bertambah banyak melalui upaya perniagaan.

Muhammad Arsyad al-Banjari, lebih detail menjelaskan tentang syarat zakat perdagangan, yaitu:

1. Hendaknya barang yang diperdagangkan itu adalah barang yang tidak wajib zakat pada bendanya, seperti budak, lada, kuda, dan lain-lain;
2. Hendaknya barang itu diniatkan untuk diperdagangkan;
3. Disertakan niat seperti yang disebutkan di atas pada permulaan perjanjian (akad) untuk memiliki barang tersebut;
4. Harta dimiliki dengan melalui perjanjian timbal-balik seperti jual-beli, dan lain sebagainya;
5. Harta dagangan tidak diperjual-belikan pada pertengahan tahun dengan harga yang menyebabkan harganya kurang dari nisab; dan
6. Harta dagangan tidak diqas{adkan pada pertengahan tahun.
  

Harta dagangan atau harta tija>rah adakalanya yang dimiliki dengan cara kontan dan adakalanya dengan cara hutang. Hutang itu tidak mempengaruhi dan mengurangi kalkulasi nis{ab dan zakat tija>rah, baik hutang yang sudah waktunya dilunasi sebelum haul atau hutang yang belum waktunya dilunasi saat h{aul. Maksudnya, selama jumlah harga barang tija>rah diakhir tahun mencapai nis{ab dan sudah menetapi syarat wajibnya, maka tetap harus dizakati walaupun sebagian barang digunakan untuk melunasi hutang, maka sisa harga barang dagangan tidak mencapai nis{ab lagi.
 

Pelaksanaan Zakat Perdagangan Dengan Modal Hutang di UD. Lima Lapan  Sampang

UD. Lima Lapan Sampang adalah sebuah unit usaha dagang yang tidak jauh berbeda dari unit-unit usaha lainnya yang bergerak dalam bidang pemasaran, penyediaan bahan material bangunan dan jasa antarnya. Sama dengan unit usaha dagang lainnya yang juga menyediakan hal-hal tersebut, tapi  perbedaan yang mendasar dengan unit usaha dagang lainnya di Sampang ialah terletak pada  kuantitas barang dan modal usahanya.

 UD. Lima Lapan Sampang yang beralamat di Jl. Diponegoro No.39b Sampang, kurang lebih 500 meter dari pusat kota dan ditempuh sekitar 15 menit perjalanan dari terminal kota Sampang dan merupakan salah satu unit usaha dagang terkemuka di Sampang. Dikatakan terkemuka, karena UD. Lima Lapan Sampang merupakan salah satu usaha dagang yang  bergerak di bidang bahan material  bangunan terbesar di Sampang yang mempunyai letak, asset penjualan serta modal yang besar serta di kelilingi oleh orang-orang yang punya pengaruh dan koneksi luas.

Unit usaha dagang yang tepatnya berdiri pada tanggal 22 Agustus 1998 ini mulai mengembangkan bisnisnya di kabupaten Sampang dengan berbagai macam kendala, mulai dari krisis moneter yang menghantam negeri ini, daya beli masyarakat menurun serta sulitnya mendapatkan modal pinjaman dari berbagai pihak.

Sejak berdiri sampai sekarang UD. Lima Lapan Sampang sudah berkembang pesat, mulai dari yang hanya menyiapkan bahan material eceran tingkat kota Sampang, sekarang sudah menyediakan bagi masyarakat maupun usaha-usaha dagang lainnya yang bergerak dibidang sama. Agen-agen penjualan sejenisnya mengambil stok dari UD. Lima Lapan Sampang, itu juga bisa dilihat dari yang dulunya hanya menyediakan barang dari distributor lokal sekarang langsung ke produsennya, semisal semen Gresik yang dulunya  hanya mengambil eceran di distributor lokal, kini pengambilan barangnya langsung dari pabriknya di Gresik yaitu PT. Semen Gresik (Persero) Tbk., tanpa melalui distributor lokal. Sehingga ketika langsung mendatangkan dari pabriknya, UD. Lima Lapan bisa menentukan harga sendiri menurut harga pasaran dan bisa bersaing dengan unit usaha dagang bahan material bangunan lainnya yang sejenis tanpa harus menaikkan harga lagi seperti ketika dulu masih mengambil ke distributor lokal.
 Dan UD. Lima Lapan merupakan salah satu jenis usaha yang relative istiqa>mah dalam mengeluarkan zakat.
Sebagimana diketahui, harta perniagaan, baik yang bergerak di bidang perdagangan, industri, agroindustri, ataupun jasa, dikelola secara individu maupun badan usaha (seperti PT, CV, UD, Yayasan, Koperasi, Dll) nisabnya adalah 20 dinar (setara dengan 85 gram emas murni).Artinya jika suatu badan usaha pada akhir tahun (tutup buku) memiliki kekayaan (modal kerja dan untung) lebih besar atau setara dengan 85 gram emas, maka ia wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5 %.

Pada dasarnya pembayaran zakat seperti yang telah ditentukan oleh Syari’ah dengan cara didasarkan pada laporan keuangan (neraca) dengan mengurangkan kewajiban atas aktiva lancar atau seluruh harta (di luar sarana dan prasarana) ditambah keuntungan dikurangi pembayaran utang dan kewajiban lainnya, lalu dikeluarkan 2,5% sebagai zakatnya.

Perhitungan besaran zakat perniagaan dalam rumus sederhana adalah sebagai berikut: Besar zakat =[(Modal diputar+Keuntungan+Piutang yang dapat dicairkan)-(hutang+biaya)]x 2,5%.

Penghitungan yang seharusnya dilakukan oleh UD. Lima Lapan Sampang yaitu, menjumlah barang dagangan di akhir tahun dengan jumlah total Rp. 1.350.000.000,- dan laba bersih sebesar Rp.50.000.000,- sementara UD. Lima Lapan Sampang mempunyai hutang total sebesar Rp.950.000.000 kepada bank BNI.Tbk dan Rp.25.000.000 kepada H.Amin, sedangkan piutang Rp.0,-,dan kewajiban perbulannya mencapai Rp.12.875.000,Maka perhitungannya sebagai berikut:

(Modal diputar+keuntungan+piutang)-(hutang+biaya)

=[(Rp.1.350.000.000+Rp.950.000.000+Rp.25.000.000)+50.000.000]

-( Rp154.500.000) ]= Rp.2.220.500.000,-

Zakatnya: 

Rp. 2.220.500.000,x25/1000=Rp.55.512.000

Perhitungan yang dilakukan oleh UD. Lima Lapan Sampang yaitu dengan mengeluarkan beberapa persentase dari hartanya  tanpa melakukan penghitungan totalan jumlah barang dagangan yang telah ditetapkan syari’ah tapi dengan hitungan: 

Setiap Rp.1.000.000, zakatnya Rp.25.000. Jadi dari harta yang berupa modal yang diputar saat ini,yakni 900.000.000, zakatnya adalah  Rp.900 x Rp.25.000  = 22.250.000 
  yang berarti bukan dari hasil semua penghitungan harta dagangan yang ditambahi keuntungan dan piutang yang diharapkan kembali jika ada dikurangi kewajiban dan utang yang ada baru dikalikan persentase kewajiban zakat yaitu 2,5%, dan pembagiannya dilakukan sendiri oleh H.Ikhsan Jamaah selaku pemilik UD. Lima Lapan Sampang dan dititipkan kepada tokoh masyarakat sekitar dengan cara memberikannya berupa uang, sarung, pakaian untuk disalurkan kepada golongan mustahiq di daerah tersebut.

Adapun untuk pembagian uang zakatnya sebagian besar dititipkan kepada tokoh-tokoh masyarakat sekitar, salah satunya KH. Hafiuddin Noer selaku Pengasuh Yayasan Sosial dan Madrasah Ibtidaiyah dan Diniyah Bustanul Ulum Polagan Sampang,  dan hal ini dibenarkan oleh beliau, bahwa Ikhsan Jamaah selaku pemilik UD. Lima Lapan Sampang menitipkan uang zakat setiap tahunnya untuk disalurkan kepada mustahiq. Pembagian uang tersebut tidak sama setiap tahunnya, ketika penulis mencoba menanyakan tentang bagaimana H. Ikhsan Jamaah melakukan penghitungan terhadap kewajiban zakat dagangnya apakah sudah sesuai dengan ketentuan syari’at, beliau menjawab bahwa tidak punya kapasitas terhadap hal itu dikarenakan takut terjadi kesalah fahaman maksud dari pertanyaannya yang nantinya dikhawatirkan berefek terhadap segala aspek.

Biasanya yang dilakukan Ikhsan Jamaah sebelum menitipkan zakatnya adalah, menanyakan golongan-golongan kaum fakir dilingkungan tersebut yang kemudian dititipkan untuk dibagikan kepada mereka dengan kadar ukuran yang dianggap ukuran zakat didaerah itu yaitu dalam bentuk beras, sarung, baju, maupun berupa uang, yang nominal dikeluarkannya dalam bentuk uang.

Apabila selesai dirinci dan dihitung, maka kemudian zakat tersebut dibagikan kepada yang berhak menerima (mustah}iq) dengan mekanismenya sebagai berikut:

1. Dilakukan sendiri oleh pemilik atau wakilnya.

2. Dilakukan oleh imam (penguasa) atau yang dijadikan wakilnya.

Analisis Hukum Islam tentang Zakat Perdagangan dengan Modal Hutang di Usaha Dagang Lima Lapan Sampang.

Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual-beli, zakat ini dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan (PT, CV, UD, Koperasi dan sebagainya).

Hampir seluruh ulama’ sepakat bahwa perdagangan itu setelah memenuhi syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Harta perdagangan adalah semua harta yang bisa dipindah untuk diperjualbelikan dan bisa mendatangkan keuntungan.Kewajiban zakat harta perdagangan ini berdasarkan nas} Al-Quran , h}adisth, dan ijma’. Firman Allah SWT yang berbunyi:
أَنْفِقُوا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ 
“Belanjakanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik”. (QS.Al-Baqarah 267)

Nas} Al-Qur’an ini bersifat umum, yang berarti zakat atas semua harta yang dikumpulkan dengan cara bekerja yang halal, termasuk jual beli. Sedangkan dasar h}adisth diantaranya adalah :
أَمَّا بَعْدُ : فَإِنَّ ا لنَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ كَانَ يَأْ مُرُ نَا أَنْ نُخْرِجَ ا لصَّدَ قَةَ مِنَ ا لَّذِى نَعُدُّهُ لِلْبَيْعِ 

”amma ba’du, sesungguhnya Nabi SAW menyuruh kami mengeluarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk perdagangan”

Yang dikenakan zakat adalah hasil bersih penyewaannya yang harus digabungkan dengan kekayaan si pembayar zakat yang lainnya. Volume zakatnya adalah 2,5% sesuai dengan pendapat yang lebih kuat yang diputuskan oleh Lembaga Fikih Islam Jeddah. 

1. Asset tetap abstrak untuk dipakai dan dioperasikan
Definisi dan cara menaksir nilainya menurut sistem akuntansi konvensional. Yang dimaksud dengan istilah ini adalah semua hak milik abstrak yang dapat dimanfaatkan dan membantu dalam operasi di berbagai bidang usaha, seperti hak cipta, hak cetak, hak merek dagang dan sebagainya.
Cara menaksir nilainya adalah dengan menaksir harga (biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh hak tersebut) ditambah dengan biaya-biaya keperluan lainnya, dikurangi dengan alokasi dana pemakaian. Cara penaksiran nilainya menurut hukum Islam.

Modal seperti ini tidak dikenakan kewajiban zakat karena berkaitan dengan asset tetap lainnya yang ditujukan untuk membantu jalannya operasi usaha. Bila niat memilikinya untuk diperdagangkan, maka cara kalkulasinya adalah dengan menaksir harga pasarnya kemudian dizakati seperti barang-barang perdagangan. 

2. Asset tetap abstrak yang menghasilkan income.

Yaitu hak-hak abstrak yang dimiliki untuk menghasilkan suatu income, seperti hak mengarang dan hak cipta yang disewakan dalam masa tertentu dengan imbalan tertentu pula.

Penaksiran dan hukum syari’atnya, yaitu hak-hak tersebut tidak dikenakan kewajiban zakat namun hasil bersih kemasukannya digabungkan dengan harta zakat lainnya dan dizakatkan sebesar 2,5%. 

Penjelasan tentang asset tetap:

a. Dana yang dialokasikan untuk biaya pemakaian asset tetap adalah merupakan penurunan harga yang terjadi akibat pemakaian dan berkurangnya masa validitas barang tersebut. Pengurangan nilai tahunan itu dihitung berdasarkan berbagai macam sistem akuntansi. Hukumnya: Anggaran dana ini tidak termasuk dana yang boleh dipotong atau diambil dari harta-harta zakat lainnya karena assetnya tidak termasuk barang yang wajib dizakatkan. 
b. Suku bunga pinjaman yang dipergunakan untuk membiayai atau membeli asset tetap: Sebagian para ahli akuntan berpendapat bahwa suku bunga itu disatukan dengan harga beli asset tersebut. Adapun hukum syariatnya : Suku bunga tersebut dianggap termasuk riba yang jika telah dibayarkan maka berarti telah keluar dari harta yang harus dizakati. Tetapi jika belum dibayar maka tidak boleh dipotong dari harta yang harus dizakatkan karena suku bunga tersebut tidak termasuk utang yang harus dilunasi dalam pandangan syari’at meskipun telah disepakati dan mempunyai kekuatan hukum. 
c. Dana yang dialokasikan untuk perawatan dan pemeliharaan barang-barang asset tetap yang dipakai sewaktu-waktu. Hukum syari’atnya adalah tidak boleh dipotong atau diambil dari harta yang harus dizakatkan karena memang kenyataannya belum dikeluarkan. 

Dengan demikian, penghitungan zakat yang dilakukan oleh UD. Lima Lapan Sampang tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam sebagaimana perhitungan besaran zakat perdagangan dalam rumusnya sebagai berikut: 

Besar zakat = [(Modal diputar + Keuntungan + Piutang yang dapat dicairkan) - (hutang biaya)] x 2,5%. Karena setiap prosentase zakat yang wajib dikeluarkan 2.5 % diambilkan dari per 1.000.000 nya.
Kesimpulan

1. Pelaksanaan zakat perdagangan dengan modal hutang di Usaha Dagang Lima Lapan Sampang pelaksanaannya Setiap Rp.1.000.000, zakatnya Rp.25.000. Jadi dari harta yang berupa modal yang diputar saat ini,yakni 900.000.000, zakatnya adalah  Rp.900 x Rp.25.000  = 22.250.000
2. Analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat perdagangan dengan modal hutang yang dilakukan oleh UD Lima Lapan Sampang sebagai berikut: 

Dari segi sasaran dan pendistribusiannya : sudah sesuai dengan yang ditetapkan dalam hukum Islam yaitu  mustahiq  disini adalah kaum fakir miskin , contohnya Mat Soleh yang sehari-harinya bekerja sebagai mantong penjaga tambak yang dibayar Rp.10.000 perharinya, zakat yang diberikan berupa beras 5 kg dan uang Rp.250.000,-. Serta kepada ibu Ziyatin seorang janda yang mempunyai tiga anak zakat diberikan zakat 5 kg beras dan uang sebesar Rp.500.000.

Segi perhitungannya : penghitungan yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dalam penghitungan zakat yang dilakukan hanya dari modal usaha yang dihitung sebesar Rp.900.000.000.setiap Rp. 1.000.000 zakatnya Rp. 25.000. Jadi Rp. 900 x Rp. 25. 000 = Rp. 22.250.000 sedangkan yang ditentukan dalam hukum Islam:

Besar zakat = [(Modal diputar + Keuntungan + Piutang yang dapat dicairkan) - (hutang + biaya)] x 2,5%.
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